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ABSTRACT 

 
 

Kipahare Batik, adorned with the motif of pakujajar plants representing fern 

species, is recognized as a distinctive cultural heritage marked by the 

presence of the kipahare plants. These plants, identified as tetenger, signify 

something sacred or of great importance, particularly within the region of 

Central Pajajaran encompassing Sukabumi and Bogor. Despite its cultural 

significance, the awareness of Kipahare Batik among the citizens of 

Sukabumi remains notably low. Individuals interested in the historical 

background of this motif often encounter difficulties in accessing 

comprehensive and accurate information. This research selects the medium 

of a documentary film as an apt channel for conveying and disseminating 

information about the richness of Kipahare Batik to the community of 

Sukabumi. The documentary film titled "Telusur Jejak Batik Kipahare" is 

designed to integrate visual elements, cinematographic theory, and cultural 

insights. The qualitative research method emphasizes a thorough and 

detailed exploration of the research issue, requiring an intensive and 

personal approach by the author to the interviewees to obtain intricate and 

accurate information directly from the sources. Functioning as an 

introduction tool, this documentary film serves as a positive step towards 

promoting and preserving the uniqueness of Kipahare Batik. Furthermore, it 

contributes to broadening the community's perspective on cultural diversity 

in the city of Sukabumi. 

 
Keywords : Designing, Documentary Film, Batik Kipahare 
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ABSTRAK 

 
 

Batik Kipahare yaitu batik dengan motif tanaman pakujajar yang merupakan 

tumbuhan jenis paku (pakis-pakisan) atau biasa disebut juga kipahare. Tanaman 

kipahare menjadi tanda yang disebut tetenger untuk sesuatu yang disakralkan atau 

penting, misalnya wilayah Pajajaran Tengah yang meliputi Sukabumi dan Bogor, 

sekarang ditandai dengan banyaknya tanaman kipahare yang tinggi dan besar. 

Masyarakat Kota Sukabumi masih minim kesadarannya terhadap keberadaan batik 

kipahare. Adapun masyarakat yang peduli dengan sejarah motif tersebut, mereka 

seringkali mengalami kesulitan dalam mencari informasi yang lengkap dan akurat 

tentang sejarahnya. Dalam penelitian ini, media yang dipilih adalah film 

dokumenter yang dianggap sebagai media yang cocok untuk menyampaikan dan 

menyebarkan informasi tentang kekayaan batik Kipahare kepada masyarakat Kota 

Sukabumi. Film dokumenter berjudul “Telusur Jejak Batik Kipahare“ media yang 

menggabungkan visual, teori sinematografi, dan informasi budaya. Metode 

penelitian untuk membuat film dokumenter batik kipahare menggunakan metode 

kualitatif. Menekankan untuk menggali secara dalam dan detail dari masalah 

penelitian yang membutuhkan pendekatan yang intens dan personal dari penulis 

kepada narasumber untuk menggali informasi sehingga mendapatkan informasi 

yang detail dan akurat langsung dari sumbernya. Sebagai media pengenalan, film 

dokumenter ini menjadi langkah positif dalam mempromosikan dan melestarikan 

keunikan batik Kipahare, serta memberikan kontribusi dalam membuka wawasan 

masyarakat terhadap keberagaman budaya di kota Sukabumi. 

 
Kata Kunci : Perancangan, Film Dokumenter, Batik Kipahare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Batik sebagai hasil karya seni Indonesia yang merupakan perpaduan antara 

seni dari leluhur bangsa Indonesia. Batik Indonesia dijelaskan sebagai karya seni 

yang tak tertandingi dalam desain, motif, dan prosesnya. Selain itu, ditekankan 

bahwa corak ragam batik mengandung makna dan filosofi yang terus digali dari 

adat istiadat dan budaya yang ada di Indonesia. Sumber kutipan berasal dari website 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia. 

Salah satu bukti popularitas batik Indonesia dapat terlihat melalui apresiasi 

tokoh-tokoh dunia terhadapnya, seperti yang diilustrasikan oleh Nelson Mandela. 

Sebagai mantan presiden Afrika Selatan, Mandela senantiasa menunjukkan 

kebanggaan dan peran aktif dalam mempromosikan batik Indonesia secara global 

dengan mengenakannya dalam berbagai acara kenegaraan (Liputan 6, 2019). 

Apalagi didukung oleh penetapan batik sebagai salah satu dari warisan budaya 

dunia tak benda oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) pada tahun 2003 telah menegaskan batik sebagai elemen 

identitas politik penting bagi Indonesia (Setiawan & Prajna, 2013). Tindak lanjut 

ini yakni penetapan Hari Batik Nasional pada tanggal 2 Oktober 2009 melalui 

keputusan presiden, mencerminkan penghargaan dan apresiasi terhadap batik 

sebagai bagian integral dari warisan budaya otentik Indonesia. 

Namun adanya ancaman yang patut untuk diwaspadai, dikutip dari berita 

Harian Ekonomi Neraca bahwa industri tekstil batik dan produk tekstil batik yang 

dihasilkan oleh Cina sangat kompetitif menjadi product from competition secara 

frontal. Persoalannya ialah produk batik buatan Cina memiliki keunggulan 

kompetitif dalam bentuk harga yang relatif lebih murah dengan sisi kualitas yang 

relatif baik. Dibalik penetapan 2 Oktober sebagai Hari Batik Nasional di pasar 

Indonesia batik printing buatan cina maupun dari negara-negara lain akan terus 

meningkat peminatnya di setiap tahunnya. Ironisnya lagi, lemahnya perlindungan 

motif batik di Indonesia mengakibatkan jamaknya terjadi pembajakan dan mudah 

di produksi oleh negara-negara lain terutama Cina. Hal buruk yang akan terjadi jika 
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batik buatan Cina mendominasi pasar Indonesia, maka akan banyak pengusaha 

kecil-menengah dan home industry batik yang akan kalah bersaing dan bangkrut. 

Pentingnya pengetahuan untuk upaya melestarikan batik asli Indonesia agar status 

warisan budaya ini tidak dicabut ketetapannya oleh UNESCO. 

Meski Sukabumi tidak dikenal sebagai kota Batik, tapi Sukabumi 

mempunyai beberapa motif batik yang telah diresmikan oleh pemerintah Kota 

Sukabumi yaitu motif pakujajar (kipahare), buah pala, pisang kole, penyu dan 

bunga lily. Yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah motif batik Kipahare, 

yaitu batik dengan motif tanaman pakujajar. Pakujajar merupakan tumbuhan jenis 

paku (pakis-pakisan) atau biasa disebut juga kipahare. Tanaman kipahare juga 

menjadi tanda yang disebut tetenger untuk sesuatu yang disakralkan atau penting, 

misalnya wilayah Pajajaran Tengah yang meliputi Sukabumi dan Bogor, sekarang 

ditandai dengan banyaknya tanaman kipahare yang tinggi dan besar. 

Pemilihan motif kipahare dalam topik penelitian ini dilakukan karena batik 

kipahare memiliki potensi promosi yang cukup baik. Meskipun demikian, 

masyarakat Kota Sukabumi masih minim kesadarannya terhadap keberadaan batik 

kipahare. Adapun masyarakat yang peduli dengan sejarah motif tersebut, mereka 

seringkali mengalami kesulitan dalam mencari informasi yang lengkap dan akurat 

tentang sejarahnya (Wawancara dengan Tenny Hasyanti, 25 Oktober 2023 diijinkan 

dikutip). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk tidak hanya mengenalkan 

dan mengekspos aspek visualnya saja, tetapi juga untuk menggali cerita di balik 

batik kipahare dan memperkaya pengetahuan sejarahnya, serta mencoba mengatasi 

kendala informasi yang terbatas dalam hal ini. 

Informasi biasanya hanya berupa berita atau liputan dari media serta 

informasi dari mulut ke mulut. Di antaranya masih belum memberikan informasi 

yang memadai tentang Batik Kipahare, membuat orang ingin lebih banyak 

mengetahuinya. Untuk memperkenalkan Batik Kipahare kepada masyarakat, 

diperlukan sebuah media yang dapat memberikan informasi yang akurat dan 

lengkap, seperti dokumentasi proses, jenis, dan sejarah pembuatan Batik Kipahare 

sebagai batik khas Kota Sukabumi. Salah satu cara penyampaian informasi tersebut 

adalah dengan menggunakan media film. Menurut Redi Panuju, film memiliki 

potensi sebagai sarana pembelajaran yang efektif bagi penontonnya. 
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Lebih dari sekadar hiburan, film mampu menyampaikan pesan secara langsung 

melalui elemen visual, dialog, dan alur cerita. Pernyataan tersebut diungkapkan 

dalam forum diskusi buku “Film Sebagai Proses Kreatif“ yang berlangsung di 

Wisma Kalimetro pada tanggal 14 November 2019. 

Dalam penelitian ini, media yang dipilih adalah film dokumenter hasil dari 

penyebaran kuesioner kepada 100 responden masyarakat Kota Sukabumi. Hasil dari 

kuesioner menunjukkan bahwa film dokumenter dianggap sebagai media yang 

cocok untuk menyampaikan informasi mengenai batik Kipahare. Keberhasilan film 

dokumenter sebagai media informasi tersebut dapat dilihat dari respon positif yang 

diterima dari responden, yang menunjukkan bahwa penggunaan film dokumenter 

dapat efektif dalam memperkenalkan dan menyebarkan informasi tentang kekayaan 

batik Kipahare kepada masyarakat Kota Sukabumi. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperkenalkan sekaligus mengetahui 

eksistensi Batik Kipahare sebagai produk asli kerajinan Batik yang terdapat di 

daerah Sukabumi. Dengan pertimbangan tersebut maka penulis memutuskan untuk 

melakukan studi penelitian yang akhirnya nanti dapat diwujudkan ke dalam bentuk 

film dokumenter mengenai Batik Kipahare yang diharapkan dapat menyampaikan 

informasi secara lengkap dan informatif dengan judul “Telusur Jejak Batik 

Kipahare”. Dengan dirancangnya film dokumenter ini, diharapkan kedepannya 

akan berdampak positif kepada masyarakat, industri batik, pengrajin, dan 

direlasikan kepada warisan budaya daerah kota sukabumi juga ke arsipan dinas 

kebudayaan Kota Sukabumi. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa tahapan untuk melakukan perancangan film dokumenter terhadap 

permasalahan Batik Kipahare? 

2. Bagaimana merancang sebuah film dokumenter tentang Batik Kipahare khas 

Kota Sukabumi yang informatif dan menarik sehingga efektifitas promosi 

dapat membuat masyarakat mengetahui eksistensi Batik Kipahare? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek perancangan adalah informasi tentang sejarah dan pelestarian Batik 
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Kipahare yang berlokasi di Kota Sukabumi. 

2. Media promosi yaitu film dokumenter dengan durasi video maksimal 30 

menit. 

3. Waktu penelitian bulan Maret hingga November 2023. 

4. Segmentasi promosi film dokumenter pada umur 17-40 tahun. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah karya film dokumenter 

yang mampu memperkenalkan keunikan dan keindahan Batik Kipahare kepada 

masyarakat luas, khususnya masyarakat Kota Sukabumi. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mendokumentasikan proses pembuatan Batik Kipahare dengan 

detail dan akurat, sehingga dapat menjadi sumber referensi dan pengetahuan bagi 

masyarakat yang tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang Batik Kipahare. 

Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempromosikan keberlanjutan 

budaya Batik Kipahare dengan memperlihatkan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya dan pentingnya melestarikannya bagi generasi mendatang. Dengan 

mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam melestarikan budaya Batik Kipahare sebagai warisan budaya Kota 

Sukabumi yang berharga. Secara rinci tujuan penelitian ini dirumuskan senagai 

berikut: 

1. Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang sejarah, budaya, dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam Batik Kipahare di Kota Sukabumi. Hal ini 

dilakukan melalui penelitian literatur, wawancara dengan pengrajin, serta 

pengamatan langsung terhadap proses pembuatan Batik Kipahare. 

2. Membuat konsep cerita yang kuat dan menarik untuk disajikan dalam film 

dokumenter. Konsep cerita ini harus mampu memperkenalkan keunikan dan 

keindahan Batik Kipahare. 

3. Menghasilkan film dokumenter yang berkualitas dengan pengambilan gambar 

yang baik, editing yang tepat, serta penambahan elemen musik dan suara yang 

sesuai. Film dokumenter ini harus mampu memberikan pengalaman visual dan 

auditif yang memukau bagi audiens, serta mampu menginspirasi dan 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya informasi dan melestarikan 
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budaya Batik Kipahare di Kota Sukabumi. 

4. Mengeteahui ketercapaian dari efektifitas promosi film dokumenter. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian perancangan film 

dokumenter Batik Kipahare, setidaknya dalam beberapa hal sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian budaya 

dan warisan budaya Indonesia, khususnya budaya Batik Kipahare. 

2. Memperkaya sumber informasi dan pengetahuan tentang Batik Kipahare baik 

bagi masyarakat umum maupun bagi para peneliti dan akademisi. 

3. Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni dan budaya Batik Kipahare, 

sehingga dapat membantu meningkatkan daya tarik wisata dan perekonomian 

di Kota Sukabumi. 

4. Membantu melestarikan dan memperkenalkan budaya Batik Kipahare kepada 

generasi muda, sehingga tidak terjadi kepunahan dan kehilangan budaya. 

5. Menginspirasi para seniman, desainer, dan pembuat film untuk menciptakan 

karya baru yang terinspirasi oleh keindahan dan nilai-nilai budaya Batik 

Kipahare. 

 
1.6 Kerangka Penelitian 

Arti kerangka penelitian ialah alur berpikir dengan menerapkan berbagai 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah dalam topik penelitian dengan susunan yang 

sistematis, Sugiyono (2017). 
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Bagan 1.1 Kerangka Penelitian 
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Identifikasi Masalah 
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Peninjauan 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Dalam perancangan film dokumenter “Telusur Jejak Batik Kipahare“ 

sebagai media pengenalan batik khas kota Sukabumi, dapat disimpulkan bahwa 

film ini adalah media yang menggabungkan visual, teori sinematografi, dan 

informasi budaya. Melalui konsep perancangan yang terstruktur, film bertujuan 

membuat penonton untuk menjelajahi sejarah, makna dan upaya pelestarian batik 

Kipahare. Film ini efektif menggambarkan keindahan dan kompleksitas motif batik 

Kipahare, memberikan wawasan mendalam tentang warisan budaya kota 

Sukabumi. Penggunaan teori-teori yang telah dikemukakan memberikan fondasi 

teknis yang kuat, menghasilkan visual yang menarik dan narasi yang menggugah. 

Namun, film ini baru diuji coba kepada narasumber dan pihak terkait, sehingga hasil 

uji publik menjadi tahap berikutnya dalam mengevaluasi efektivitasnya. 

Keikutsertaan film dalam festival film dokumenter lokal menjadi langkah penting 

untuk mendapatkan tanggapan lebih luas dan apresiasi dari komunitas perfilman. 

Proses ini diharapkan dapat memberikan umpan balik konstruktif guna 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas film. Sebagai media pengenalan, film 

dokumenter ini menjadi langkah positif dalam mempromosikan dan melestarikan 

keunikan batik Kipahare, serta memberikan kontribusi dalam membuka wawasan 

masyarakat terhadap keberagaman budaya di kota Sukabumi. 

 
5.2 Saran 

Untuk meningkatkan kualitas dan dampak film dokumenter "Telusur Jejak 

Batik Kipahare" sebagai media pengenalan batik khas Kota Sukabumi, beberapa 

saran perlu dipertimbangkan. Pertama, selain uji coba kepada narasumber dan pihak 

terkait, direkomendasikan untuk menggelar pengujian publik yang lebih luas guna 

mendapatkan tanggapan dari berbagai perspektif dan memastikan efektivitas pesan 

yang ingin disampaikan. Kedua, penekanan pada aspek emosional dan dramatisasi 

dapat lebih menarik perhatian dan menggugah emosi penonton, sehingga 

menonjolkan perjuangan dan rintangan yang dihadapi oleh para penggiat batik 
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Kipahare dapat membuat kisah menjadi lebih mendalam dan inspiratif. Ketiga, 

perbaikan aspek teknis, termasuk penghindaran objek yang tidak diinginkan masuk 

dalam frame, akan meningkatkan kualitas produksi film secara keseluruhan. 

Keempat, untuk mengatasi keterbatasan kunjungan ke tempat pencelupan batik di 

Solo, pertimbangkan penggunaan rekaman arsip atau kerjasama dengan pihak 

terkait untuk menambah dimensi keberagaman dalam film. Kelima, melibatkan 

komunitas lokal, terutama mereka yang memiliki pengetahuan mendalam tentang 

batik Kipahare, dapat menambahkan nilai autentisitas dan mendukung upaya 

pelestarian warisan budaya. Keenam, selain festival film dokumenter lokal, 

pertimbangkan untuk mengajukan film ini pada festival-festival nasional dan 

internasional untuk mendapatkan paparan yang lebih luas dan meningkatkan 

peluang mendapatkan pengakuan lebih besar. Terakhir, manfaatkan media sosial 

sebagai alat untuk mempromosikan film, memperluas audiens potensial, dan 

mendapatkan tanggapan langsung dari penonton. Dengan menerapkan saran-saran 

ini, diharapkan film dokumenter "Telusur Jejak Batik Kipahare" dapat mencapai 

tujuan penyampaian pesannya dengan lebih baik dan memberikan dampak yang 

positif dalam mempromosikan serta melestarikan batik Kipahare dan kekayaan 

budaya Kota Sukabumi. 
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